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ABSTRAKSI
nulis : Neng Ai Maesaroh

dul : Pandangan hukum islam terhadap penggantian sisa
uang pngembalian dengan barang (permen) (study
kasus di tip top swalayan)

Praktek pengembalian uang sisa pembelian yang saat ini
nyak dilakukan di berbagai pasar swalayan, khususnya di
p Top Swalayan agaknya perlu ditinjau kembali. Hal ini
sebabkan adanya cara-cara baru dalam mengembalikan uang
a pembelian yang kelihatannya kurang bisa diterima oleh
asyarakat, sehingga masyarakat merasa kurang puas disaat
creka menerima uang sisa pembelian yang tidak utuh.
imun, meski pihak kasir memberikan pilihan kepada
nsumen akan tetapi pihak seakan tidak memberikan
sempatan untuk memilih, sehingga hal ini menyebabkan
ra-cara baru dalam pengembalian uang sisa tersebut makin
nyak terjadi di berbagai tempat.

Adapun persoalan utama yang diteliti adalah pertama:
iegenai perspektif hukum islam terhadap penggantian sisa
ng pembelian dengan barang di Tip Top swalayan. dan yang
dua adalah: mengenai penggantian uang sisa pembelian
ngan permen diTip Top swalayan sesuai dengan hukum
am. Adapun tujuan penelitian ini secara umum adalah untuk
ngetahui  tentang pandangan hikum islam terhadap
nggenapan uang sisa pembelian di Tip Top swalayan Ciputat
n untuk mengetahui tentang pandangan figh terhadap

ggantian uang sisa pembelian dengan permen di Tip Top
alayan Ciputat. Menurut jenisnya penelitian ini termasuk
am penelitian lapangan (field research), di mana dalam

elitian ini penulis membahas kasus-kasus yang muncul di
r studi literatur. Dan dalam penelitian ini penulis memilih

Top swalayan Ciputat sebagai lokasi penelitian.
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Dari pembahasan skripsi ini dapat disimpulkan sebag
berikut: pertama: mengenai penggenapan uang sisa pembeli
di Tip Top swalayan Ciputat adalah diperbolehkan menu:
figh, karena keberadaan hal tersebut berawal dari adan
mashaqqah ghairu mu’tadah, sehingga sesuai dengan kaid
fighnya pihak swalayan diperbolehkan mengambil rukhs:
kedua: mengenai penggantian uang sisa pembelian deng
permen di Tip Top swalayan adalah juga diperbolehk
menurut figh, karena sebagaimana penggenapan uang si:
penggantian uang sisa dengan permen ini juga berawal d.
adanya mashaqqah ghairu mu’tadah, sehingga diperbolehk
untuk mengambil rukhsah. dan adanya kerelaan (taradhin) d
kedua belah pihak menjadi point utama, kemudian jika
tersebut sudah menjadi kebiasaan di suatu daerah terse
adanya akad tambahan dalam penggantian uang sisa ini adal
termasuk dalam akad bay’ al-mu 'dtdh, maka dengan mengi
qaulnya ulama hukum akad tersebut diperbolehkan.
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BAB1I
PENDAHULUAN

. Latar Belakang Masalah

Untuk menyempurnakan kegiatan jual beli maka harus
ada bentuk transaksi sebagai pedoman yang disepakati
menjadi alat tukar dalam perekonomian. Hal itu
diwujudkan dalam bentuk uang yaitu alat tukar yang
mengandung sifat harus dikenal, disenangi umum, mudah
diangkut dan dibagi tanpa mengurangi nilai, homogeny
serta tidak mudah rusak' Jual beli yang dilakukan dengan
ketentuan tidak benar menjadikan transaksi tidak sah.
Pengembalian sisa harga dengan barang adalah contoh
yang sering dijumpai pada jual beli di masyarakat. Islam
mengakui fungsi uang bukan komoditi dengan maksud
untuk meniadakan ketidakadilan dan ketidak jujuran dalam
tukar menukar. Ketidak jujuran merupakan riba yang
dilarang oleh Islam karena merugikan orang lain dan

mempengaruhi sah atau tidak akad jual beli® Oleh karena

itu kegiatan jual beli yang dilakukan tidak boleh

'Indra Darmawan, Pengantar Uang dan Perbankan I, (Jakarta : Rinneka
ta, 1992), him. 6.

? M. Abdul Manan, Teori dan Praktek Ekonomi Islam, alih bahasa M.
}stangin, (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf, 1995), him. 162.

-




menerapkan hal-hal yang berhubungan dengan riba maup

bentuk kecurangan yang lain. Allah SWT berfirman :
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Artinya: Orang-orang yang memakan riba tidak da
berdiri melainkan seperti bertdirinya orang y
kemasukan setan karena gila yang demikian itu kar.
mereka berkata bahwa jual beli sama dengan ri
Padahal allah telah menghalalkan jual beli
mengharamkan riba. Barang siapa mendapat peringa
dari tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang telah

perolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusan

? Departemen agama, Al-Qur’anul karim
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(terserah) kepada Allah. Barang siapa mengulangi, maka

mereka itu penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.
(al-Bagarah : (2): 275)

Hak pembeli untuk menerima pengembalian dari
harga yang telah dibayarkan harus ditunaikan kecuali ada
persetujuan kedua pihak. Pengembalian sisa pembelian
dengan barang bisa menimbulkan penyimpangan dari
kaidah hukum yang telah ditetapkan. Pelanggaran tersebut
yaitu pengembalian sisa pembelian dengan barang seperti
permen dan benda lain yang dianggap seharga. Kadang-
kadang tidak ada pengembalian apapun padahal banyak
sisa dari harga yang telah dibayar. Pihak penjual biasa
beralasan tidak ada atau sulit untuk mencari uang
kembalian atau cara lain. Permasalahan tersebut seolah
sudah menjadi adat dan kebisaaan di masyarakat. Bisa
dikatakan bahwa sebagian besar minimarket, swalayan,
koperasi, supermarket di  Ciputat melaksanakan
pengembalian sisa pembelian dengan barang. Pada lembaga

yang berorientasi bisnis tentu tidak terlalu heran walaupun

masyarakat sering dirugikan.




Masyarakat saat ini memang lebih banyak memi
untuk berbelanja di pasar-pasar swalayan yang kini tel
banyak dijumpai diberbagai tempat. Mereka merasa let
nyaman dan lebih praktis bila berbelanja di pasar swalay:
tidak perlu susah-susah menawar, dan tidak har
merasakan pengapnya udara pasar. Tetapi dengan memi]
untuk berbelanja di pasar swalayan berarti masyarak

harus sedikit membayar lebih mahal dari pada harga

pasar tradisional. Saat ini penyediaan uang receh mema
menjadi suatu masalah yang klasik bagi para pedagang.
ini memaksa para pedagang sendiri, khususnya pengel
pasar swalayan melakukan praktek penggenapan uang s
pembelian. Dan praktek penggenapan seperti ini ban
dijumpai di berbagai pasar swalayan di Indonesia
mungkin juga seluruh dunia.

Dalam menggenapkan uang sisa di swalayan biasa;
hanya menggenapkan uang sisa pembelian y:
mempunyai nominal Rp. 50,-, misalnya bila menunj
Rp. 1.950,- maka kasir akan meminta pembeli un
membayar Rp. 2.000,-. Terkadang bila belanjaan pem
Rp. 1.550,- maka kasir hanya akan meminta Rp. 1.50
saja. Dan apabila memang masih ada persediaan u

receh, maka pembeli tetap akan menerima uang kembal
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sesuai yang tertera dalam struk belanja tanpa ada
penggenapan.

Dari pandangan masyarakat yang diperoleh bahwa
penggenapan atau pembulatan uang sisa pembelian terjadi
bukanlah kesalahan dari pihak pengelola tetapi lebih
dikarenakan keadaan yang menyulitkan sehingga memaksa
pihak swalayan untuk memberlakukan hal tersebut.
Keadaan sulit yang dialami oleh swalayan tersebut dapat
diklarifikasikan sebagai kesulitan ghairu mu’tadah yaitu
kesulitan yang tidak pada kebiasaan dimana manusia tidak
mampu memikul kesulitan itu dan jika dilihat dari
tingkatannya, kesulitan tersebut termasuk dalam tingkatan
kesulitan mutawasithah, yaitu kesulitan yang berada
ditengah-tengah antara yang berat dan yang ringan, di mana
berat ringannya kesulitan tersebut tergantung pada
persangkaan manusia.

Bila dilihat dari kaidah fiqih al-masyaqatu tajlibu at-
taisir, penggenapan uang sisa pengembalian dan
penggantian uang sisa pembelian dengan permen di
swalayan, dibenarkan dalam fiqih. Karena kondisi
kelangkaan uang pecahan kecil tersebut memang benar-
benar kesulitan yang tidak pada kebiasaan (ghoiru
mu’tadah), hal ini diperkuat meskipun telah melakukan




berbagai cara untuk mendapatkan uang kecil tetapi tet
tidak bisa mencukupi kebutuhan. Sehingga dalam keada
tersebut pihak pengelola swalayan bisa diberikan dispens:
(rukhsah). Bila dicermati lagi penggenapan uang s
pengembalian dan penggantian uang sisa pembelian deng
permen di swalayan terdapat jual beli baru atau akad jt

beli tambahan.

B. Rumusan Masalah
Pengembalian sisa pembelian dengan barang ti
begitu penting namun sering terjadi dalam jual beli
masyarakat. Jika tidak ada dasar hukum menyebabkan j
beli yang dilakukan sah atau tidak. Berdasar

permasalahan tersebut maka pokok masalah penelitian
adalah:

1. Bagaimana konsep hukum Islam terkait den
penggantian sisa uang pembelian dalam jual beli?

2. Apakah praktek penggantian sisa uang pembelian den
permen di Tip Top swalayan ciputat sesuai dengan h

Islam?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini mempunyai tujuan yang penting antara lain
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Untuk mengetahui pandangan hukum Islam terhadap
pelaksanaan pengembalian dengan menggunakan barang
(permen) tip top swalayan ciputat.
Untuk menjelaskan bagaimana praktek pelaksanaan
pengembalian dengan menggunakan barang (permen) tip

top swalayan ciputat.

enelitian ini diharapkan mempunyai manfaat atau informasi
untuk masyarakat

Teoritis

Manfaat yang diberikan dari segi teoritis ini antara lain
penelitian ini sebagai bahan informasi dan pengetahuan
yang dapat dijadikan sumbangan pemikiran bagi
Masyarakat tentang pandangan Hukum Islam terhadap

pengembalian dengan menggunakan barang (permen).

bisa dijadikan tolok ukur untuk menambah pengtahuan
tentang jual beli yang ada pada masyarakat dan sering
dilakukan dalam kehidupannya.

Praktis

Manfaat yang diberikan dari segi praktis penelitian ini
adalah dapat di jadikan sebagai bahan pertimbangan bagi
pemilik PT. Tip Top swalayan Ciputat dalam melayani
konsumen dan memperhatikan hak-hak pembeli dengan

memberikan pengembalian sisa pembelian sesuai keinginan




konsumen dan pihak pegawai tidak bisa langsu
memberikan pengembaliannya dengan menggunak
barang (permen) tanpa ada izin dari konsumen ya

bersangkutan tersebut.

D. Kerangka Teori
Untuk memudahkan pemahaman dan pembahas
selanjutnya di samping untuk menghindari terjadin
perbedaaan interpretasi (pemahaman yang berbeda) ma
sangat perlu untuk memberikan batasan-batasan pengerti
istilah, antara lain:

. Definisi Perdagangan atau Jual Beli
Perdagangan atau jual beli menurut bahasa berarti al bai,

ti’jarah dan mubadalah, sebagaimana Allah Swt berfirm

ansly silall 1,060 8 Cus 20 Gll
595 o 5E s @) 1 i)
Artinya “Sesungguhnya orang-orang yang selalu memb,
kitab Allah dan mendirikan shalat dan menafkah
sebahagian dari rezki yang Kami anuge- rahkan kep
mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, mere

’

itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi,’
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Definisi dari jual beli adalah suatu perjanjian tukar
menukar benda atau barang yang mempunyai nilai secara
sukarela di antara kedua belah pihak yang satu
menyerahkan barang dan pihak lain menerimanya sesuai
dengan perjanjian atau ketentuan yang telah di benarkan
syara’ dan di sepakati. Sesuai dengan kesepakatan hukum
maksudnya ialah memenuhi persyaratan — persyaratan,
rukun-rukun dan hal-hal yang lain yang ada kaitannya
dengan jual beli sehingga bila syarat dan rukunnya tidak
terpenuhi berarti tidak sesuai dengan kehendak syara’.* Dan
di antara metode jual-beli yang dibenarkan dalam syari'at
ialah dengan cara saling menyerahkan barang yang
dimaksud, pembeli menyerahkan uang pembayaran, dan
penjual menyerahkan barang yang dibeli oleh
pembeli tanpa ada satu katapun dari kedua belah pihak
(metode mu'athah).

Jual beli mu’athah adalah jual beli yang telah
disepakati oleh pihak yang berakad berkenan dengan
barang maupun harganya tetapi tidak memakai ijab qabul,
jumhur ulama mengatakan shahih apabila ada ijab gabul
dari salah satunya, begitu pula di bilehkan ijab gabul

4 Rachmat, Syafei, Figih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), h.
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melalui isyarat, perbuatan atau cara-cara lain ya
menunjukan keridhaan. Memberikan barang dan meneri:
uang dipandang sebagai shighat dengan perbuatan at
isyarat, ulama Syafi’i berpendapat bahwa jual beli har
yakni dengan shighat lafadz, tidak cukup dengan isya
sebab keridhaan sifat itu tersembunyi dan tidak day
diketahui kecuali dengan ucapan.

Jual beli menurut ulama malikiyah ada dua maca
yaitu jual beli yang bersifat umum dan jual beli ya
bersifat khusus. Jual beli dalam arti umum ialah su
perikatan tukar menukar sesuatu yang bukan kemanfaat
dan kenikmatan. Perikatan adalah akad yang mengil
kedua belah pihak, tukar menukar yaitu salah satu pih|
menyerahkan ganti penukaran atas sesuatu yang ditukark
oleh pihak lain. Dan sesuatu yang bukan manfaat ial
bahwa benda yang ditukarkan adalah dzat, ia berfun;
sebagai objek penjualan, jadi bukan manfaatnya at

hasilnya.

Jual beli dalam arti khusus ialah ikatan tukar men
sesuatu yang bukan kemanfaan dan bukan pula keleza
yang mempunyai daya tarik penukaran bukan mas

bukan pula perak, bendanya dapat direalisir dan

seketika (tidak tangguhan), bukan merupakan utang b
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barang itu ada di hadapan si pembeli maupun tidak, barang
yang sudah di ketahui sifat-sifatnya atau sudah di ketahui
terlebih dahulu’.

Rukun dan Syarat Jual Beli
Akad ialah kata antara penjual dan pembeli, jual beli
belum dikatakan sah sebelum ijab dan qabul dilakukan
sebab ijab qabul menunjukan kerelaan (keridhan), pada
dsarnya ijab qabul di lakukan secara lisan, tetapi kalau
tidak mungkin misalnya bisu atau yang lainnya boleh ijab
qabul dengan surat menyurat yang mengandung arti ijab

| qabul.Rukun jual beli ada tiga:®

Akad (ijab qabul)

Orang yang berakad (penjual dan pembeli)

Ma’qud alaih (obyek akad)

Syarta Sah Iajb Qabul

rarat-syarat sah ijab qabul adalah sebagai berikut:

Tidak boleh ada yang memisahkan, pembeli jangan diam

saja setelah penjual menyatakan ijab dan sebaliknya.

Jangan di selingi kata-kata lain antara ijab qabul.

Beragama islam

5 Rachmat Syafi’i, Figih Muamalah, (Bandung : Pustaka Setia, 2001),
. 75

¢ H. Sulaiman rasyid, Fiqih islam, (Bandung, Sinar Baru Algensindo,
D4), h. 289
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E.
1.

Metodelogi Penelitian
Jenis dan Pendekatan

Penelitian ini adalah penelitian yang bersifat deskrip
yaitu penelitian yang bertujuan menggambarkan a
mendiskripsikan jual beli yang terjadi pada mini mar]
yang menggunakan sistem pengembalian sisa ua
pembelian dengan barang (permen). Sedang pendekat
penelitian yang digunakan adalah Studi kasus yaitu den
terjun langsung ketempat penelitian permasalahan y
dibahas.
Tekhnik Pengumpulan Data

Data yang diperlukan dalam penelitian ini melip
data primer dan data skunder. Data primer adalah data y
langsung diperoleh dari pelaku bisnis. Sedangkan d
sekunder akan diperoleh melalui studi dokumen a
pustaka (library research), yang didapat melalui penelit
terhadap literatur yaitu data-data yang ada kaitanya den
penulisan skripsi ini. Literatur-litratur tersebut bisa be
skripsi terdahulu, buku, internet, makalah, serta litera
literatur yang lain yang relevan yng terkait den

penulisan skripsi ini.
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Tehnik Analisa Data

Data yang terkumpul akan dianalisis secara
kualitatif, yaitu akan dideskripsikan dan ditafsirkan melalui
tahapan-tahapan berikut ini:
Reduksi Data
Data yang diperoleh melalui studi pustaka dan survey
(study lapangan) akan kelengkapannya dan kemudian
dipilah-pilah berdsarkan satuan konsep, kategori, atau tema
tertentu. Dalam hal ini data yag tidak diperlukan disisihkan
sehingga hanya yang diperlukan saja yang dipakai.
Kesimpulan
Data yang telah dipolakan dan disusun secara sistematik,
baik melalui penentuan tema akan dianalisis dan kemudian
diambil kesimpulan sehingga dapat ditemukan.
Tehnik Penulisan
Tehnik penulisan laporan penelitian ini akan merujuk pada
“pedoman penulisan skripsi, tesis, dan disertasi Institut
IImu Alqur’an (IIQ) Jakarta”.

Sistematika Penulisan
Untuk lebih terarah dalam pembahasan skripsi ini, penulis
membuat sistematika sesuai dengan masing-masing bab.

Penulis membaginya menjadi lima bab, masing-masing bab
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terdiri dari beberapa sub bab yang merupakan penjelas
dari bab tersebut dan diakhiri dengan daftar pustaka d
lampiran. Adapun sistematika penulisannya adalah sebag
berikut :

BAB 1 : Pendahulan. Meliputi latar belakang masalah. Tuju
penelitian dan manfaat penelitian, kerangka teori, anali:
data, metodelogi penelitian, penutup.

BABII: Sistem Jual Beli Menurut Perspektif Islam Dals
Figih Muamalah. Dalam bab ini membahas tentang tinjau
hukum islam terhadap akad dan pembulatan harga dal
jual beli di mini market, dasar hukum jual beli, bab
sebagai landasan teori penulisan skripsi yang akan
jadikan sebagai acuan dalam analisis, sehingga di leta
setelah pendahuluan.

BAB III : Gambaran Umum Tent ang Tip Top Swala
Ciputat. Pada bab ini memuat tentang sejarah sin
tberdirinya Tip top swalayan ciputat, visi, misi, fungsi
tujuan struktur organisasi, program-program, produk
layanan serta transaksi yang dilakukan di Tip top swala

ciputat, bab ini di letakan setelah teori Sup
permasalahan mudah dilihatdan di analisis.

BAB IV : Analisis Terhadap Transaksi Pengembalian Den
Barang (Permen) Yang Di Lakukan Di Tip Top Swalay
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Ciputat. Pada bab ini memaparkan kasus yang terjadi dalam
transaksi di Tip top swalayan ciputat, prosedur transaksi
yang dilakukan di Tip top swalayan ciputat, pandangan
hukum islam terhadap penggantian sisa uang pembelian
dengan barang (permen) yang ada di lakukan di tip top
swalayan ciputat.
AB V : Penutup. Yang meliputi kesimpulan dan saran. Bab
ini di letakan paling akhir karena berisi kesimpulan serta
memberi solusi atas analisis permasalahan yang di

sesuaikan dengan teori yang ada.




BABV
PENUTUP

.. Kesimpulan
Berdasarkan uraian yang telah penulis bahas dalam
skripsi ini,maka penulis mengambil beberapa kesimpulan
sebagai berikut :

. Jual beli yang di lakukan di supermarket atau pasar

swalayan ini biasanya memkai sistem jual beli muathah
yaitu melakukan praktek jual beli tanpa adanya akad ijab
kabul antara penjual dan pembeli,
Mengenai praktek jual beli yang pengembalian sisa
pembeliannya di ganti dengan permen ini sama halnya
dengan jual beli muathah, jual beli seperti ini di bolehkan,
selama:

a. kedua belah pihak saling rela sama rela (taradin)

S e L
atau apabila terjadi kesepakatan ¢penggunaan permen
sebagai pengganti uang kembalian maka hal itu tidak akan
menjadi masalah, dan
b. harga permen yang di jadikan alat untuk pengganti

kembalian itu sama dengan nominal atau besarnya sisa
uang pembelian.
83
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c. adanya mashaqqah ghairu mu’tadah

d. Sudah menjadi adat kebiasaan masyarakat 63\ =
e S

Apabila hal tersebut sudah menjadi hal kebiasaan at:
adat di suatu tempat. Tetapi apabila pembeli tide
menginginkan permen sebagai alat pengembalian ma
pihak supermarket atau swalayan tidak bol
melakukan pengembalian dengan permen, hendakn
pihak swalayan atau supermarket memberik
kembaliannya dengan uang yang sesuai dengan si

pembelian.

B. Saran
Berdasarkan pembahasan dari penulisan skripsi ini, a
beberapa saran yang sekiranya dapat menjadi memotiv.
untuk kemajuan Tip Top swalayan dan solusi a

permasalahan terkait dengan pengembalian deng

menggunakan permen. Alternatif penyelesaian yang daj
dilakukan antara lain adalah berupa langkah-langk
berikut :
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Pihak Tip Top menerbitkan stiker atau perangko dengan
nilai rupiah tertentu sebagai pengganti uang kembalian.
Stiker ini dapat dibawa ke kaunter khusus untuk ditukar
dengan barang lain yang sesuai dengan yang dibutuhkan
pembeli, bukan hanya permen saja.
Membuat kartu kembalian akumulatif. Untuk Tip Top
dengan sistem member maka hal ini cukup mudah, yakni
dilakukan dengan melakukan penambahan secara
elektronik pada akun anggota yang bersangkutan.
Menuliskan jumlah kembalian pada struk untuk ditukar
pada kunjungan berikutnya. Permasalahannya adalah sering
struk ini hilang dan konsumen menjadi tidak peduli karena
nilainya yang relatif sangat kecil jika dibandingkan dengan
untuk membawa struk tersebut. Dalam kasus ini mungkin
nilai uang akan menjadi hangus.
Menuliskan jumlah kembalian pada kartu khusus dan dapat
disarankan untuk menjadi bahan sedekah di kotak infaq
- yang tersedia. Tapi jika infaqnya tidak ikhlas, maka juga
sia-sia karena tidak mendapatkan pahala. Jika perlu
ditunjukkan juga bahwa sumbangan infaq akan ditujukan

kepada tempat ibadah atau panti asuhan anak yatim

tertentu.
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5.

Kasir harus selalu menyediakan uang receh dalam jumle
mencukupi, jika memang tidak tersedia pihak Tip Topls
yang harus bersedia untuk menggenapi selisih sehingg
pengembalian dapat diperoleh konsumen dengan jale
pembulatan ke uang receh. Perlu dibuat sistem untu
administrasi ini, sehingga yang dirugikan bukan kas
sebagai pelaksana, tetapi pihak pemilik Tip Toplah yar
menanggung konsekuensi hal ini.

Kebijakan Tip Top untuk tidak membuat harga psikolog
yang justru merugikan konsumen. Harga psikologis hany
diperbolehkan jika dilakukan dengan menggunaks
kelipatan uang receh terkecil, macam lima puluh ats
seratus rupiah.
Jika tetap harus dengan menyediakan barang, maka hary
disediakan pilihan barang lebih dari lima macam produ

sechingga pembeli bebas untuk menentukan barar

penggantinya. Tentu saja tidak semua barang beru
permen, melainkan bisa berupa barang lain ya

bermanfaat seperti klip paper, stiker menarik, penjet

buku, sabun cuci, lilin dan lain-lain.
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